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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN SIDOARJO YOUTH CENTER 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR FUTURISTIK 

 

 Perancangan Youth Center di Kabupaten Sidoarjo dengan Pendekatan 

Futuristik ini merupakan wadah aktivitas kegiatan kreatifitas anak muda Sidoarjo 

baik dari segi pendidikan maupun penunjangnya. Bangunan Youth Center ini 

dilengkapi dengan fasilitas pendidikan maupun sosial. Sidoarjo Youth Center untuk 

meningkatkan daya saing kaum milenial di daerah tetangga Surabaya tersebut. 

menjadi semacam pusat aktivitas kreatif anak-anak muda. Sidoarjo Youth Center 

akan menjadi akselerator bagi peningkatan daya saing sektor kreatif yang 

digerakkan oleh anak-anak muda Sidoarjo. 

 Parameter Arsitektur Futuristik yang akan diterapkan pada bangunan Youth 

Center ini akan menggunakan konsep yang merujuk pada masa depan dan 

menerapkan bentuk maupun fasad bangunan yang fleksibel dan dinamis serta 

penggunaan teknologi terbaru pada material dan struktur. Karena jenis kegiatan 

pada bangunan ini bergerak pada bidang kreatif terutama untuk kaum milenial, 

maka perancangan ini diharapkan mampu dapat menghasilkan konsep desain 

tampilan Youth Center di Sidoarjo yang representatif bagi kegiatan edukasi maupun 

sosial. 

 

Kata Kunci : Youth Center, Industri Kreatif, Arsitektur Futuristik 
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ABSTRACT 

DESIGN OF SIDOARJO YOUTH CENTER WITH 

FUTURISTIC ARCHITECTURE APPROACH 

  

         The design of the Youth Center in Sidoarjo Regency with a Futuristic 

Approach is a forum for creative activities for Sidoarjo youth, both in terms of 

education and support. Thebuilding Youth Center is equipped with educational and 

social facilities. Sidoarjo Youth Center to increase the competitiveness of 

millennials in the neighboring area of Surabaya. become a kind of center for the 

creative activity of young people. The Sidoarjo Youth Center will become an 

accelerator for increasing the competitiveness of the creative sector driven by 

Sidoarjo youth. 

    The Futuristic Architecture parameters that will be applied to thebuilding 

Youth Center will use concepts that refer to the future and apply flexible and 

dynamic forms and building facades as well as the use of the latest technology in 

materials and structures. Because the type of activity in this building is in the 

creative field, especially for millennials, this design is expected to be able to 

produce a representative design concept for the appearance of the Youth Center in 

Sidoarjo for educational and social activities. 

 

Keywords : Youth Center, Creative Industries, Futuristic Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

1.1  Latar Belakang 

 Sidoarjo ialah salah satu wilayah di Jawa Timur yang mempunyai 

kemampuan besar dalam perihal sumber energi alam serta sumber energi manusia. 

Tidak hanya keanekaragaman yang dihasilkan, Kamu pula bisa memandang sumber 

energi alam, tercantum sumber energi alam biologi serta sumber energi alam 

nonhayati, dan letak geografis Sidoarjo di dekat Surabaya, bunda kota Provinsi 

Jawa Timur. Sedangkan itu, sumber energi manusia bisa dilihat dari banyaknya 

generasi muda yang mempunyai bakat serta keahlian intelektual. Bagi catatan, 

jumlah pemuda di Kabupaten Sidoarjo menggapai 476. 766, terdiri dari 246. 489 

pria serta 230. 277 wanita, dan 43. 361 orang yang melanjutkan pembelajaran besar, 

tercantum 13. 663 pria serta 29. 698 wanita( DISPORABUDPAR, 2014). Dikala 

ini, Sidoarjo mempunyai sebagian komunitas anak muda, antara lain Komunitas 

Pencinta Alam Sidoarjo( KOMPAS), Jalinan KUBIS( Komunitas Bikers Sidoarjo), 

Klub Sepak Bola Delta Raya Sidoarjo( Deltras FC)( Sidoarjokab, 2018). 

Perkembangan di Kabupaten Sidoarjo disebabkan oleh beberapa aspek, 

diantaranya aspek perekonomian masyarakat dengan skala ekonomi terbesar 

mencapai 189.282 milliar rupiah yang berurutan ke 4 di Indonesia (BPS, 2018). 

Berdasar data BPS, industri kreatif dengan 16 subsektor telah menjadi ladang bisnis 

yang bisa mengerek kesejahteraan sebuah daerah. Untuk mengembangkan industri 

Untuk mengembangkan industri kreatif ini, pemerintah telah melakukan 

penelitian pendahuluan untuk memetakan kontribusi ekonomi industri kreatif 

sebagai bagian dari ekonomi kreatif, yang menjadikan kreativitas sebagai 

keunggulan kompetitif dan memungkinkan pengembangan ekonomi negara kita. 

Oleh karena itu, dalam pengembangannya, potensi yang ada harus dioptimalkan 

untuk meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat. Dengan dukungan 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, perkembangan tersebut tentunya akan lebih baik 

lagi untuk menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan 
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dan kemampuan mengoperasikan industri untuk menghasilkan produk-produk 

berkualitas tinggi yang dapat bersaing dengan pasar internasional. 

Menurut Ahmad Muhdlor Ali sebagai calon Bupati 2020 di Sidoarjo, 

menggagas perlunya ”Sidoarjo Youth Center” untuk meningkatkan daya saing 

kaum milenial di daerah tetangga Surabaya tersebut. Sidoarjo Youth Center bakal 

menjadi semacam pusat aktivitas kreatif anak-anak muda. Sidoarjo Youth Center 

akan menjadi akselerator bagi peningkatan daya saing sektor kreatif yang 

digerakkan oleh anak-anak muda Sidoarjo. Gagasan tersebut lahir dari 

keprihatinan minimnya fasilitas kreatif untuk anak-anak muda Sidoarjo. Padahal 

menurutnya, di era saat ini, industri kreatif dengan 16 subsektornya telah menjadi 

ladang bisnis yang bisa mengerek kesejahteraan sebuah daerah. Yang nanti nya 

berharap pada Sidoarjo Youth Center, terdapat studio serta laboratorium film dan 

animasi sehingga milenial Sidoarjo bisa mempelajari salah satu subsektor industri 

kreatif tersebut dengan lebih optimal. Selain itu, Sidoarjo Youth Center dapat 

dilengkapi studio musik, desain, fashion, kelas fotografi, kelas food business, dan 

sebagainya. Juga ada co-working space tempat talenta-talenta muda-mudi 

Sidoarjo bertemu dan berkolaborasi melahirkan produk kreatif unggulan 

(jawapos.com, 2020). 

Pengembangan kreativitas diharapkan dapat menciptakan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan inovatif. Hal ini akan mendorong sumber 

daya tersebut untuk menjadi kreatif dan efektif dalam persaingan yang ketat. 

Didalam Youth Center ini setidaknya pemuda Sidoarjo bisa mempelajari salah satu 

subsektor industri kreatif tersebut dengan lebih optimal. 

Generasi Milenial atau anak muda memiliki peluang dan peluang yang sangat luas 

untuk berinovasi. Generasi ini akan menguasai roda pembangunan khususnya di 

bidang ekonomi, dan diharapkan dapat memimpin pembangunan yang lebih maju. 

Karakteristik dan kepribadian kaum milenial perkotaan juga dipengaruhi oleh 

mentalitas warga perkotaan. Milenial urban memiliki tiga ciri utama, yaitu 

percaya diri; orang-orang ini sangat percaya diri, berani mengungkapkan 

pendapat, dan tidak ragu untuk berdebat di depan umum. Kedua, Kreativitas, 

umumnya mereka merupakan orang-orang yang berpikir out of the box, mempunyai 
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banyak inspirasi serta gagasan, dan juga sanggup mengkomunikasikan inspirasi 

serta gagasan dengan baik. Ketiga, Connection; orang yang pandai bersosialisasi 

lebih-lebih di komunitas yang diikutinya pula aktif berselancar di media sosial serta 

internet (KEMENPPPA, 2018). 

Adanya bangunan Youth Center di Sidoarjo ini diharapkan dapat menjawab 

kebutuhan para pemuda untuk mengaktualisasikan diri mereka dan mampu 

memenuhi fasilitas industri kreatif untuk anak-anak muda, seluruh masyarakat dan 

komunitas kreatif di Sidoarjo yang nantinya bisa membawa gagasan, berkreasi, 

mewujudkan cita-cita, dan meningkatkan keahliannya. Desain Youth center 

diharapkan relevan dengan sifat anak muda atau generasi milenial yang identik 

dengan karakter yang inovatif, kreatif, ekpresif, dinamis dan juga aktif, yang 

diperhatikan dalam desain.    

 Dengan pendekatan Perancangan Arsitektur Futuristik diharapkan dapat 

memfasilitasi sarana dan prasarana maupun memperhatikan perbedaan kebutuhan 

fungsi dan tampilan bangunan bagi anak muda Sidoarjo dalam mengembangkan 

kreativitas dan bakat mereka. Futuristik ialah sesuatu mengerti yang menuju ke 

masa depan dengan kebebasan mengatakan ataupun mengekspresikan ide gagasan 

kedalam sesuatu wujud tampilan yang tidak biasa, kreatif serta inovatif (Haines, 

1950). Arsitektur futuristik sejalan dengan pertumbuhan teknologi, dengan terus 

menjadi maju teknologi yang diciptakan manusia, hingga keberadaan arsitektur 

futuristik hendak terus menjadi tumbuh. Ciri arsitektur futuristik pada tampilan 

bangunan bagi Haines (1950) di antara lain ialah gubahan massa yang dinamis serta 

ekspresif dengan wujud desain yang instan serta fleksibel, tampak lebih simpel 

namun berani memakai corak warna ataupun permainan garis miring, dan 

pemakaian teknologi terkini pada material serta struktur. 

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan konsep 

Arsitektur Futuristik pada tampilan bangunan Youth Center diharapkan dapat 

menghasilkan konsep desain tampilan Youth Center di Sidoarjo yang representatif 

bagi kegiatan edukasi maupun sosial. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diperoleh 

adalah bagaimana merancang bangunan “Sidoarjo Youth Center” yang dapat 

menjadi pusat aktivitas kreatif anak-anak muda dengan Pendekatan Arsitektur 

Futuristik? 

1.3  Ruang Lingkup Proyek 

1. Batasan Perancangan 

 Lingkup batasan perancangan yaitu berfokus pada “Sidoarjo Youth Center” 

yang disesuaikan pada aspek bentuk arsitektural dan fungsi bangunan serta untuk 

mewadahi segala kegiatan yang dibutuhkan seperti fasilitas studio film, studio 

musik, desain, fashion, kelas fotografi, dan juga co-working space. 

2. Batasan Tema 

 Lingkup penerapan desain futuristik ini membatasi dengan prinsip-prinsip 

arsitektur futuristik sebagai pedoman. Pedoman tersebut berimplikasi pada desain 

yang dihasilkan dalam sebuah tampilan bangunan. Arsitektur Futuristik akan 

difokuskan pada bentuk bangunan, penggunaan teknologi terbaru pada material dan 

struktur.  
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

 

2.1 Tinjauan Objek Perancangan 

 Tinjauan obyek perancangan ini akan menerangkan pengertian tentang 

obyek yang terkait yaitu, “Youth Center” atau pusat aktivitas kreatif anak-anak 

muda. Pengertian “Youth Center” atau pusat aktivitas kreatif anak-anak muda 

sendiri yaitu suatu pusat atau wadah untuk aktivitas kreatif anak-anak muda, berikut 

adalah penjelasan tentang “Youth Center” yang dimaksud. 

2.1.1 Pengertian Youth Center 

Pengertian Youth 

 Youth dalam bahasa Indonesia adalah masa muda. Menurut Kamus Oxford 

Online, pengertian Youth merupakan sesuatu periode pengembangan dini antara 

masa anak-anak serta kedewasaan. Batas usia anak muda menurut WHO (2014) 

merupakan 10-19 tahun. Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) batasan usia anak muda adalah 10-24 tahun serta belum menikah 

(Kemenkes RI, 2015). Sebaliknya menurut UU Nomor. 40 tahun 2009, batas usia 

anak muda yakni 16-30 tahun 

Pengertian Center 

 Center dalam bahasa Indonesia merupakan pusat. Menurut Kamus Umum 

Inggris Indonesia, pengertian center adalah : 

1. Pokok pangkal yang terdiri dari sebagian macam  

2. Tempat yang menjadi pokok peran/kegiatan 

3. Susuatu yang menjadi sasaran perhatian 

Pengertian Creative 

 Creative dalam bahasa indonesia merupakan kreatif. Menurut Kamus 

Oxford Online, pengertian creative merupakan sesuatu kemampuan ataupun aksi 

yang mengaitkan pemakaian keahlian serta imajinasi untuk menciptakan suatu yang 

baru ataupun suatu karya seni. 
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Pengertian Industri Kreatif 

 Industri kreatif merupakan proses penciptaan, kreativitas, serta ide dari 

seorang atau sekelompok orang yang dapat menciptakan suatu karya, tanpa 

mengeksploitasi sumber energi alam, dan bisa dijadikan produk ekonomi yang 

menciptakan. 

 Kreativitas yang dihasilkan wajib bisa membuka lapangan pekerjaan yang 

diperlukan. Oleh karena itu, industri ini harus dikembangkan, sebagai salah satu 

penompang perekonomian Indonesia. 

 Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

Youth Center yang dimaksud yaitu suatu pusat atau wadah untuk aktivitas kreatif 

anak-anak muda dan usia pengguna studio Youth Center diambil berdasarkan UU 

No. 40 tahun 2009 dengan batasan usia remaja 16-30 tahun. 

2.1.2 Klasifikasi Pusat Kreatif Anak Muda 

 Menurut Vincent (2015), suatu Pusat Kreatif Anak Muda dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan menurut kepelayan serta pemilikannya 

a. Pusat Kreatif Swasta, berperan untuk proteksi, pengembangan, serta 

pemanfaatan peninggalan kreatif industri swasta. 

b. Pusat Kreatif Pendidikan, berfungsi untuk pendidikan akademik yang 

diarahkan terutama pada kemampuan pelajaran industri kreatif. 

2. Berdasarkan menurut jenis pendidikan kreativitas yang terwadahi 

a. Universal, mewadahi bermacam saran aktivitas pembelajaran industri 

kreatif. 

b. Khusus, memfasilitasi satu ataupun sebagian cabang pembelajaran industri 

kreatif.  

3. Berdasarkan menurut usia pengguna 

a. Pusat Kreatif Anak 

b. Pusat Kreatif Remaja 

c. Pusat Kreatif Untuk Pengunjung 

2.1.3 Fungsi dan Tipologi Pusat Kreatif Anak Muda 

 Fungsi pusat kreatif anak muda merupakan tempat yang menyediakan 

atmosfir untuk kanak-kanak serta anak muda belajar serta mendalamkan ilmu 
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industri kreatif bersama. Untuk klasifikasi bangunan, Youth Creative Center masuk 

dalam tipologi bangunan gedung pendidikan, sekolah informal, museum, pameran 

serta hiburan. Gedung Youth Creative Center memiliki sarana untuk aktivitas 

belajar industri kreatif semacam seni rupa, musik, desain serta arsitektur, kerajinan, 

tata busana, periklanan, digital media serta software, film, video, fotografi, serta 

broadcast. 

Membuat tempat pusat kreatif anak muda lebih edukatif dan rekreatif, maka tempat 

akan dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti kafetaria, taman bermain, toko 

buku dan tempat pertunjukan auditorium, galeri dan museum (Evans, G. 2001). 

Fungsi bangunan pusat kreatif anak muda mempunyai 3 karakteristik kegiatan : 

1. Apresiatif : Kegiatan memberikan penghargaan, pemahaman, dan penilaian. 

2. Rekreatif : Kegiatan bersifat rileks, ringan dan santai untuk menikmati suasana 

dan karya seni. 

4. Kreatif : Siswa dan siswi sebagai pelaku dapat menghasilkan sesuatu yang 

berupa karya seni. 

Fungsi bangunan Pusat Kreatif Anak Muda menurut pengguna : 

1. Tempat menghasilkan hasil karya 

2. Tempat mengumpulkan hasil karya 

3. Tempat menggelar hasil karya 

5. Tempat membagikan data hasil karya 

6. Tempat berhubungan antara penggelar industri kreatif 

2.2. Fungsi dan Aktivitas 

 Pada sub bab ini menjelaskan analisis masalah perancangan Youth Center 

di Sidoarjo pada fungsi dan aktivitas nya, dimana fungsi bangunan tersebut untuk 

mewadahi segala kegiatan pemuda Sidoarjo dengan mengelompokkan berdasarkan 

aktivitas masing-masing fungsi, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2. 1 Analisis Aktivitas 

 Fungsi 

Kegiatan 
Pelaku Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 

Fungsi 

Utama  

Pendidikan Studi  Melakukan 

rekaman audio 

 Melihat 

pertunjukan 

 Studio 

Rekaman 

 R. Ilustrator 

 R. Produksi 

 R. Diskusi 
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Fungsi 

Kegiatan 
Pelaku Aktivitas 

Kebutuhan 

Ruang 

Fungsi 

Utama  

Pendidikan Studi  Mengikuti kelas 

teori 

 Menyimpan 

barang yang tidak 

dipakai 

 Melihat hasil 

fotografi 

 Berganti pakaian 

 Mendesain karya 

 Mendiskusikan 

hasil karya 

 Melakukan 

produksi karya 

 R. Pertunjukan 

 R. Kelas Teori 

 R. Desain 

 R. Ganti 

 Studio 

Fotografi 

 Galeri 

Fotografi 

 Kelas 

Fotografi  

 Gudang 

Fungsi 

Utama 

Pengelola Karyawan  Mengelola dan 

mengamati  

 Memberikan 

informasi 

 Fasilitas kamar 

mandi 

 Tempat 

menyimpan 

dokumen  

 

 Lobby 

 R. Reservasi 

 Toilet 

 Gudang 

 Galeri 

 Store 

 Kantor 

pengelola 

 Staff pengajar 

 R. Rapat 

 R. Arsip 

Fungsi 

Penduk

ung 

Penunjang  Pengunjun

g 

& 

Karyawan 

 Jalan-jalan 

 Membaca buku 

 Kegiatan 

beribadah 

 Tempat peralatan 

kesehatan 

 Parkir bagi 

kendaraan baik 

motor, mobil, bus 

berserta 

sirkulasinya 

 Kafetarian 

 ATM Center 

 Musholah 

 Keamanan 

 Ruang 

kesehatan 

 Ruang baca  

 Co-Working 

Space. 

 Parkir  

Sumber : Analisis Pribadi, 2021 

2.3  Kebutuhan Ruang 

 Kebutuhan ruang menggunakan standar dari NAD (Neufert Architecture 

Data), AJM (A.J Metric), AS (Asumsi), dan SL (Studi Literatur). 
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1. Fasilitas Pendidikan 

Tabel 2. 2 Besaran Ruang Pendidikan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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2. Fasilitas Pengelola 

Tabel 2. 3 Besaran Ruang Pengelola 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 

3. Fasilitas Parkir 

Tabel 2. 5 Besaran Ruang Parkir 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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4. Fasilitas Penunjang dan Servis 

Tabel 2. 4 Besaran Ruang Penunjang 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Tabel 2. 6 Rekapitulasi Besaran Ruang 

Nama Fasilitas Besaran Ruang 

Fasilitas Pendidikan 1,502.54 m² 

Fasilitas Penunjang 1,134 m² 

Fasilitas Pengelola 1,612.26 m² 

Fasilitas Parkir 1,243.228 m² 

Total 5,492.028 m² 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 
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2.4 Gambaran Kondisi Site 

 Lokasi site terletak di Jalan Puri Mas, Gedangan, Sidoarjo. Berdasarkan peta 

RTRW Kabupaten Sidoarjo, site tersebut termasuk dalam zona perdagangan dan 

jasa sehingga dapat digunakan untuk pembangunan Youth Center. Site yang 

digunakan sebagai perancangan Youth Center ini merupakan lahan kosong. Site 

terpilih terletak di lingkungan komerisal maupun sejumlah sekolah yang ada, akses 

menuju site mudah di jangkau karena site dekat dengan jalan utama. Sehingga 

lokasi site cukup strategis. Di sekitar site terdapat beberapa fasilitas seperti tempat 

ibadah, pertokoan, pendidikan, perindustrian, dan lain-lain. 

Data site terpilih : 

1. Lokasi    : Jalan Puri Surya Jaya, Gedangan, Sidoarjo. 

2. Batasan Site   : 

a. Sebelah Utara  : Kawasan Industri dan Food Factory 

b. Sebelah Timur  : Area Komersial 

c. Sebelah Selatan  : Pabrik 

d. Sebelah Barat : Pertokoan dan PKL 

3. Luasan Site   : ± 2,6 hektar 

4. KDB    : 60% 

5. Lebar Jalan   : 8 m² 

6. Potensi Site   : 

a. Akses mudah menggunakan kendaraan umum, kendaraan pribadi maupun 

pejalan kaki 

b. Jaringan utilitas yang mewadahi 

c. Terletak di jalur utama menuju kota Sidoarjo 

d. Dekat dengan area aktivitas anak muda 

e. Kondisi tanah baik dan relatif datar  

7. Peraturan Bangunan  : 

a. Peruntukan lahan sebagai area perdagangan dan jasa 

b. Ketentuan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = 60% 

c. Ketentuan tinggi maksimal = 1- 8 lantai 

d. Garis Sepadan Bangunan (GSB) = minimal 5 m² 
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Gambar 2. 1 Kondisi Eksisting Tapak 

Sumber : Hasil Observasi, 2020 

 

Site terletak di lingkungan komersial. Akses menuju site mudah di jangkau 

karena site dekat dengan jalan sruni atau jalan utama dari site. Sehingga lokasi site 

cukup strategis. Di sekitar site terdapat beberapa fasilitas seperti tempat ibadah, 

pertokoan, pendidikan, perindustrian, dan lain-lain.  
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2.5 Gambaran Umum Kondisi Site 

 

Gambar 2. 2 Peta Kabupaten Sidoarjo 

Sumber : Kawasan Peruntukan Industri di Sidoarjo, 2014 

 

 Menurut web resmi Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo selaku salah 

satu penyangga Ibukota Provinsi Jawa Timur ialah wilayah yang hadapi 

pertumbuhan pesat. Keberhasilan ini dicapai sebab bermacam kemampuan yang 

terdapat di wilayahnya semacam industri serta perdagangan, pariwisata, dan usaha 

kecil serta menengah bisa dikemas dengan baik serta terencana. Dengan 

terdapatnya bermacam kemampuan wilayah dan sokongan sumber energi manusia 

yang mencukupi, hingga dalam perkembangannya Kabupaten Sidoarjo sanggup 

jadi salah satu wilayah strategis untuk pengembangan perekonomian regional. 

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112˚5’ serta 112˚9’ Bujur Timur serta antara 

7˚3’ serta 7˚5’ Lintang Selatan. Dengan perbatasan: 

1. Utara  : Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik 

2. Selatan  : Kabupaten Pasuruan 

3. Barat  : Kabupaten Mojokerto 

4. Timur  : Selat Madura  
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 
 

3.1. Pengertian Arsitektur Futuristik 

 Arsitektur futuristik merupakan gaya  dalam bidang arsitektur yang 

mengusung ke masa depan ataupun citra bahwa bangunan itu selalu mengikuti 

perkembangan jaman yang di tunjukan melalui ekspresi bangunan. 

 Arsitektur Futuristik merupakan suatu paham kebebasan dalam 

mengungkapkan atau mengekspresikan ide atau gagasan kedalam suatu bentuk 

tampilan yang tidak biasa, kreatif dan inovatif. Hasil dari futuristik adalah sesuatu 

yang dinamis, selalu berubah-ubah sesuai keinginan dan zamannya (Tifanny, 

2012). 

 

Konsep arsitektur futuristik : 

1. Futuristic is extremely modern and unusual in appearance, as if belonging to a 

future time; imagining what the future will be like. Futuristik adalah 

penampilan yang sangat tidak biasa dan modern, seolah-olah merupakan suatu 

waktu masa depan; bayangan akan seperti apa di masa depan (Oxford 

University, 2000). 

2. Futuristic : of the future of futurism. Futuristik adalah bagian dari masa depan 

atau futurisme. Futurisme adalah suatu pergerakan di (dalam) seni rupa pada 

perang dunia I yang menolak format tradisional kedalam keadaan yang 

melukiskan pergerakan yang dinamis, kecepatan, kehebatan, dan kekuasaan 

suatu masa waktu (Grolier, 1972). 

3. Future : about to be; that is to come; expressive of time to come; time to come. 

Futurist : a believer or practitioner of futurology. Futurity : time to come; the 

state of being yet to come; an even yet to come. Futuristik adalah tentang masa 

depan; ungkapan waktu yang akan datang; waktu untuk datang; status yang 

akan datang; bahkan suatu yang akan datang (Geddes & Grosset, 1990). 

 

 Definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Perancangan Youth Center ini 

adalah perancangan suatu fasilitas berkumpulnya anak muda yang dibangun di kota 
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Sidoarjo dengan menggunakan pendekatan arsitektur futuristik untuk 

mengakomodir segala kegiatan yang berhubungan dengan kreatifitas yang 

didukung dengan fasilitas dan sarana prasana lengkap dan dengan teknologi masa 

kini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan para pemuda di era globalisasi 

terutama bidang teknologi. Dalam arsitektur futuristik, konsep desain tidak 

bergantung pada aturan tertentu dan cenderung bebas mengambil bentuk 

apapun selagi masih dalam konsep masa depan. 

3.2. Prinsip Dasar Arsitektur Futuristik 

 Citra futuristik pada bangunan berarti citra yang mengesankan bahwa 

bangunan itu berorientasi ke masa depan atau citra bahwa bangunan itu selalu 

mengikuti perkembangan jaman yang ditunjukkan melalui ekspresi bangunan.  

 Fleksibilitas dan kapabilitas bangunan adalah salah satu aspek futuristik 

bangunan. Fleksibilitas dan   kapabilitas   sendiri   adalah   kemampuan   bangunan   

untuk   melayani   dan mengikuti perkembangan tuntutan dan persyaratan pada 

bangunan itu sendiri. Sedangkan kemampuan untuk melayani dan mengikuti 

perkembangan jaman hanya bisa diwujudkan atau diimplementasikan dalam 

penampilan dan ungkapan fisik bangunan. 

Menurut Haines (1950) serta Chiara dkk (1980) dalam Kusumawati (2008) kriteria 

arsitektur futuristik merupakan : 

a. Bangunan tersebut tetap bisa melayani perubahan perwadahan kegiatan, disini 

perlu dipikirkan kelengkapan yang menunjang proses berlangsungnya 

kegiatan. 

b. Adanya kemungkinan penambahan ataupun perubahan pada bangunan tanpa 

mengganggu bangunan yang ada dengan jalan perencanaan yang matang. 

c. Futuristik sebagai core values atau nilai-nilai dasar mengandung nilai-nilai 

yaitu: dinamis, estetis dan inovatif terutama dari segi teknologi yang dipakai 

(dinamis, canggih dan ramah lingkungan) dengan mengadopsi bentuk-bentuk 

bebas yang tidak terikat oleh bentuk-bentuk tertentu. 

d. Dalam futuristik juga perlu dipikirkan malengenai estimasi atau perkiraan 

pengenalan akan bangunan futuristik dapat dilakukan dengan pendekatan: 

pendekatan sesuai denan perkembangan kebutuhan manusia. Salah satu cara 

untuk memprediksi tentang arsitektur masa depan adalah dengan mengikuti 
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perkembangan arsitektur berteknologi tinggi yang berkembang setelah tahun 

1960-an dengan ciri-ciri: 

1. Kebenaran struktur 

2. Bentuk bebas cenderung ke bentuk yang berhubungan dengan alam 

3. Pendekatan dengan penemuan hal-hal yang baru 

4. Futuristik adalah lambang perubahan, dinamis dan menembus ruang tidak 

nampak. 

3.3. Pedoman Perencanaan Berdasarkan Ungkapan Futuristik 

 Dengan melihat pengertian futuristik yang ada, maka diambil kesimpulan 

pedoman dalam perencanaan berdasarkan ungkapan futuristik, yaitu:  

1. Mempunyai konsep masa depan terutama sesuai dengan paradigma 

perkembangan arsitektur. Bentuk yang didapat bukan bentuk-bentuk tertentu 

saja, tetapi bentuk bebas yang dekonstruksi. 

2. Memanfaatkan kemajuan di era teknologi melalui strukturdan konstruksi 

menggunakan struktur yang dekonstruksi. 

3. Memakai bahan-bahan pre-fabrikasi dan bahan-bahan baru, seperti kaca baja 

aluminium. 

4. Memunculkan bentuk-bentuk baru dari arsitektur yang analog dengan   musim, 

maksudnya adalah bentuk yang tidak bisa diduga sebelumnya, dinamis sebagai 

konsekuensi dari perubahan. 

 Dapat diambil kesimpulan bahwa parameter Arsitektur Futuristik yang akan 

diterapkan pada bangunan Youth Center ini akan menggunakan konsep yang 

merujuk pada masa depan dan menerapkan bentuk maupun fasad bangunan yang 

fleksibel dan dinamis serta penggunaan teknologi terbaru pada material dan 

struktur. 

3.4. Integrasi Nilai Keislaman 

1. Pemuda Dengan Kreativitasnya 

 Didalam Al- Quran juga telah diperintahkan kepada kita agar terus berupaya 

dalam meningkatkan kreativitas diri. Perihal ini dapat ditemui dalam Al-Quran 

surat Al-Kahfi ayat 60 yang berbunyi : 
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 “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan 

(terus sampai) bertahun-tahun.” (Surah Al Kahfi ayat 60). 

 Ayat ini menjelaskan, bahwa pemuda adalah mereka yang memiliki 

semangat tinggi. Ia tidak akan pernah menyerah dalal Kahfiam mengarungi jalan 

masa depan. Sebelum keinginnanya tercapai ia tidak akan pernah berhenti (Lufaefi, 

2020).  

2. Membangun Interaksi Sosial 

 Menurut Zulkarnain (2014), setiap manusia pasti akan membutuhkan 

manusia lain sebab manusia adalah makhluk sosial. Hubungan yang baik sesama 

manusia adalah yang diharap-harapkan semua manusia. Baik hubungan sesama 

kerabat, teman, maupun tetangga agar dapat menciptakan suasana harmonis dan 

saling menjaga / membutuhkan antara satu sama lain.  Hal ini dapat ditemui dalam 

Al-Quran surat An-Nisaa’ ayat 1 yang berbunyi :

 

“Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namanya kamu 

saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silahturrahmi, 

sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Surah An-Nisaa’ ayat 

1) 

3. Pemanfaatan Fasilitas dan Waktu 

 Menurut Zulkarnain (2014), membuang-buang waktu adalah hal yang 

dilarang oleh agama, maka dari itu janganlah sekali-kali kita menggunakan waktu 

kita sebaik-baiknya. Bermalas-malasan adalah salah satu contoh kita telah 

membuang waktu kita, selain itu menunda dalam mengerjakan suatu pekerjaan 

tanpa ada sebab itu juga merupakan contoh dari membuang-buang waktu kita. 

 Menggunakan waktu sebaik-baiknya dalam hal yang baik merupakan suatu 

hal yang dianjurkan dalam agama kita, hal ini dapat ditemui dalam Al-Quran surat 

Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi :  
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Surah Al-Hasyr ayat 18). 

 Ketiga ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pemuda adalah generasi 

penerus  yang memiliki jiwa semangat, kreativitas, sarana pembuktian diri, dan 

ingin mengejar cita-cita serta dapat memanfaatkan fasilitas dan waktu luang untuk 

mengembangkan kreativitasnya dan diharapkan mampu untuk saling melengkapi 

satu sama lain. 

3.5. Konsep Perancangan (Objek) 

 Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, konsep yang digunakan dalam 

perancangan Youth Center yaitu “Collaboration for the Future” yang bermakna 

kolaborasi dalam mengarah atau menuju ke masa depan atau untuk masa depan. 

Konsep “Collaboration for the Future” pada bangunan diterapkan pada bentukan 

dan pemanfaatan ruang luar. Sedangkan penerapan Arsitektur Futuristik akan 

difokuskan pada bentuk bangunan, penggunaan teknologi terbaru pada material dan 

struktur. 

 

Gambar 3. 1 Tagline Perancangan 

Sumber : Konsep Pribadi, 2021 

 

Dari konsep tersebut akan dilanjutkan dengan penerapan tema Arsitektur 

Futuristik sebagai penyempurnaan fungsi bangunan. Bangunan futuristik 

mengekspresikan suatu bentuk tampilan yang tidak biasa, kreatif dan inovatif, 
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mengandung nilai-nilai yaitu; dinamis, ekspresif, dan fleksibel terutama dari segi 

teknologi terbaru yang dipakai, dan ramah lingkungan dengan mengadopsi bentuk-

bentuk bebas yang tidak terikat oleh bentuk-bentuk tertentu. Penerapan arsitektur 

futuristik dapat dilihat dalam empat aspek yaitu dari segi gaya bangunan, warna 

bangunan, material, struktur yang digunakan, serta fasad dan ruang pada bangunan. 

3.4.1 Konsep Bentuk 

 Bentuk segienam menjadi bentuk dasar simbolik karena bentuk ini dapat 

menyimbolkan bentuk kolaborasi dan sifat ilmu pengetahuan secara bersamaan. 

Dimana simbol kolaborasi tersebut menggambarkan bagaimana aktivitas kegiatan 

anak muda mencerminkan kerjasama antara sub sektor industri satu dengan lainnya, 

sedangkan beberapa sifat ilmu pengetahuan yang disimbolkan adalah sifat dinamis, 

tidak pernah terputus dan selalu bergerak maju/berkembang. Pemilihan konsep ini 

menyesuaikan dengan jenis bangunan yang akan dirancang, yakni Youth Center 

dimana bangunan ini bergerak di berbagai bidang industri kreatif. 

 

Gambar 3. 2 Konsep Bentuk 

Sumber : Konsep Pribadi, 2021 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 
 

4.1 Rancangan Arsitektur 

4.1.1 Penerapan Konsep Futuristik 

 Berikut penerapan Arsitektur Futuristik pada bangunan Sidoarjo Youth 

Center. 

 Tabel 4. 1 Penerapan Arsitektur Futuristik 

 
Sumber : Hasil Desain, 2021 
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4.1.2 Organisasi Ruang  

 Zoning vertikal pada bangunan terbagi menjadi tiga, yaitu zona edukasi, 

zona penunjang, dan zona pengelola yang dapat dilihat pada gambar 4. 2 

 

Gambar 4. 1 Konsep Ruang Vertikal 

Sumber : Hasil Desain, 2021 

 

 Zoning horizontal bangunan terbagi menjadi tiga bagian, zona pendidikan, 

zona penunjang, dan zona pengelola. Pembagian zonasi menjadi tiga zona namun 

digabungkan menjadi satu massa, karena mempertimbangkan beberapa aspek 

seperti analisis tapak yang berkaitan dengan kebisingan, klimatologi, maupun 

pencapaian. Selain itu, pembagian zonasi didasarkan pada jenis kegiatan dan juga 

jam buka operasional.  

 

Gambar 4. 2 Konsep Ruang Horizontal 

Sumber : Hasil Desain, 2021 
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4.1.3 Sirkulasi dan Aksesbilitas 

 Konsep sirkulasi tapak terbagi menjadi tiga, yaitu sirkulasi kendaraan, 

sirkulasi servis, dan sirkulasi pejalan kaki. Sirkulasi kendaraan dibedakan antara 

entrance dan exit nya terpisah untuk mengurangi kemacetan. Sedangkan sirkulasi 

servis mengelilingi bangunan, karena letak loading dock berada di belakang 

bangunan. 

 

Gambar 4. 3 Konsep Sirkulasi 

Sumber : Hasil Desain, 2021 

4.2 Rancangan Struktur 

 Penerapan struktur bawah pada bangunan Youth Center ini menggunakan 

pondasi tiang pancang dengan kolom struktur berukuran 60 centimeter. Struktur 

balok menggunakan ukuran 40/60 centimeter. Plat lantai menggunakan sistem 

panel yang ringan, agar struktur balok dapat meneruskan bebannya ke kolom 

hingga ke pondasi dengan baik. Struktur atap menggunakan rangka baja WF dan 

lapisan atap nya menggunakan atap zincalum. 
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Gambar 4. 4 Konsep Struktur 

Sumber : Hasil Desain, 2021 

 

 
Gambar 4. 5 Detail Sambungan 

Sumber : Hasil Desain, 2021 

 

 

4.3 Rancangan Utilitas 

 Berikut titik perletakkan sistem membuangan air bersih dan air kotor 

seacara umum dapat dilihat pada gambar 4.6 
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Gambar 4. 6 Konsep Utilitas 

Sumber : Hasil Desain, 2021 

 

 Sumber air bersih pada kawasan Youth Center ini menggunakan air dari 

PDAM setempat. Dengan penempatan pada tandon utama kemudian disalurkan 

melalui pipa bangunan ke ground tank. 

Untuk saluran air kotor kawasan nya sendiri menggunakan bak kontrol yang 

diletakkan pada tiap area bangunan kawasan. Lalu melalui pipa pemfilteran air agar 

bertujuan untuk memilah jenis kadar air sebelum menuju pembuangan saluran kota  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan  

 Perancangan Youth Center di Kabupaten Sidoarjo dengan Pendekatan 

Futuristik berlokasi di Jalan Puri Surya Jaya, Gedangan, Sidoarjo. Youth Center ini 

merupakan wadah aktivitas kegiatan kreatifitas anak muda Sidoarjo baik dari segi 

pendidikan maupun penunjangnya. Bangunan ini merupakan milik pemerintah 

kabupaten sidoarjo, dengan usia pengguna pada ruang pendidikan 16 sampai 30 

tahun, sedangkan pada area penunjang tidak membatasi usia. Bangunan Youth 

Center ini juga dapat digunakan untuk pengunjung maupun pengguna yang 

berkebutuhan khusus, karena akses maupun fasilitas yang memadai. 

 Bangunan Youth Center ini dilengkapi dengan fasilitas pendidikan seperti 

studio film, studio musik, desain, fashion, kelas fotografi, dan fasilitas pendukung 

yang lengkap dan dapat mengakomodir para pemuda sidoajo yang berhubungan 

dengan kreatifitas seperti co-working space beserta perpustakaan. Maka dipilihnya 

pendekatan tema arsitektur futuristik kini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan anak muda di era globalisasi terutama di bidang teknologi dan 

mendukung fasilitas sarana prasarana. Berdasarkan teori yang telah dikaji didapat 

lima kriteria desain yang dapat diterapkan pada Youth Center, yaitu penataan massa 

fungsional, dinamis, tampilan yang ekspresif, fleksibilitas ruang dan penggunaan 

teknologi terbaru. Kriteria tersebut menjadi pedoman Perancangan Youth Center di 

Sidoarjo.  
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